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ABSTRAK 

Peristiwa reverse split yang tei-jadi selan~a 6 tahun terakhir di pasar modal 
Indonesia sangat menarik ulituk diulas lebih dalam. Aksi reverse split dilakukan 
oleh beberapa perusahaan dengan tujuan untuk mengembalikan l~arga saham 
dun zlkuran perdagangan vatu-rata sahanz pada kisaran jang teIah ditargetkan 
masing-masing perusahaan. Alcsi iTeverse split yang dilakukan oleh perusahaan 
tentun-va akan nleiiibaiva danzpak tei*sendiri bagi para investol: 

Tzllisan ini mencoba n7einahami tujuan perusahaan n~elakukat? reverse split dan 
tanggapan investor terhadop aksi yang dilakukanl oleh perusahaan tersebut 
melalui sehuah penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah event 
study untuk mengetahui reaksi harga sahanz dun tiiipkat aktivitas volume 
perdagangan saham. Populasi penelitian ini adaka11 perusahaan-perusahaan yang 
tel-dafiar di Bursa Efek Jakurta I1ang ~ielakukan rellei*se split selan?a tahun 2001- 
2006. fIasil penelitian menunjukkan adanya reaksi negatif pasai  terhadap 
pengutnuman reverse split dan peningkatan pada aktivitas volulwe perdagangan 

Kata-kata Kunci : Reverse Split, Harga Saham, Vblume Perdagaiigal~ Sahanz, 

1 .  PENDAHULUAN 
1 . l .  Latar Belakang 

Peristiwa tpevel*se split yang terjadi di pasar modal Indonesia ineinang tidak sebanyak 
pcristiwa revei*se split yang terjadi di pasar modal luar negeri. Sclama 6 tahun terakhir, 
peristiwa reverse split yang dilakukan enliten di Bursa Efek Jakarta tercatat sebanyak 
22 peristiwa (www.jsx.co.id). Reveipse split adalah salah satu tindakan perusahaan untuk 
meningkatkan harga sahamnya dengan cara rnengurangi jumlah le~nbar saham yang 
beredar, misal 1 : 10 reverse spiit, berarti satu lelnbar saham baru aka11 ditukar dengall 
scpuluh lembar saham lama dcngan harga sepuluh kali lebih tinggi dari harga saham 
yang lama (Martell dan Webb, 2005). 

Menurut West dan Brouilette (1970) dan Peterson dan Peterson (1992) yang dikutip 
oleh Han (1 995), reverse split nlemang tidak scpopuler stock split. namun perusahaan 
meinilih lnelakukan relverse split dengan tujuan untuk melnperbaiki image perusahaan 
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